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Serangan  dan  tikaman  terhadap  sunnah  lcius  dilancarkan 
cj]di  para  pengekor  hawa  nafsu.  sehingga  sekian  banyak 
sunnah  Nabi  yang  terhimpun  dalam  ensiklopedi 
cn&ikEopcdi  Liadils  itleieka  mc: iilnfi kan  dan  m imUi  h kan  tanpa 
liujjuh  yang  akurat.  Tak  hanya  im,,  jjintkit  menuding  pura  ulumu 
ahli  hudiLs  dengan  kata-kata  keji  seperti  menyet  i ari  mereka 
sebagai  manusia  berpikiran  marginal,  cekak,  dangkal,  hanya 
memahami  hadits  Nabi  yz  secara  LeksLual  semula  dan  tuduhan- 
Luduha  n menggelikan  lainnya 

Ironisnya,  pura  pengacau  agama  seperti  itu  pada  auman 
kira  sekarang  malah  yang  banyak  digemari  mang  dan  dianggap 
sebagai,  cendekiawan,  intelek  tuai,  pemikir  muslim  ynng 
berwawasan  luas,  pemaham hadits  secara  kcmteksiaul  dan  gelar- 
gelar  menipu  lainnya. 

Pembahasan  ki:a  kali  ini  tentang  sebuah  hadits  yang 
dijadikan  ajang  pergulatan  wacana  Ilmiah  antara  ahli  hadits  versus 
ahli  kalam  semenjak  dulu  hingga  sekarang,  karena  rnemang  hadiri 
i m merupakan  uj  ian  dan  cobaan  akan  keimanan  seorang.  Marilafe 
kita  siiuuk  buik-buik  dengan  dada  terbuka  untuk  menerima 
kebenaran.  Semoga  Allah  mencurahkan  sinar  hidayah  kepada 
kira  semua-  Amiin  Ya  Rabbal  Ala  mi  n 


TEKS  HADITS 
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Dari  Abu  Hurairuh  berkata:  "Ma iajitot  maut'  (pencabut 
rjyowfjj  pernah  diillni  kepada  Nabi  Musa  latfda  Malaikat 

datang  menemuinya,  Musa  menempelengnya  (hingga  matanya 
lercfinpzkeib  faiu  Malaikat  kembali  kepada  Rtibb-nya  seraya 
Mengatakan:  "Engkau  telah  mengutusku  kepada  hamba  yang 
Slduk  menginginkan  kematian".  ImIu  Aliah  mengembalikan 
miii,i-t\y,t,  faiu  berfirman:  ''Kembalilah  (kepada  Musa)  dan 
katakan  padanya,  supaya  dk i meletakkan  itingun-nya  ke 
punggung  supi  jantan.  Setiap  helat  bulu  rambat  YUtig  bisa 
ditutupi  ideii  tangannya,  maka  baginya  tambahan  KPNKr 
s e tahan  • Masa  berkata:  'Wahut  Rabb-ku.  kemudian  apa  lagi 
setelah  itu?'  Afiah  berfirman:  "KeMudian  kematian".  Musa 
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hvi  him:  “Sekaranglah  (waktunya  ke  mal  i an)  ".  Lalu 
Masa  berdoa  kcpclda  Allah  agar  mendekatkannya 
dengan  u/nuk  sitei  sejarak  tempamu  dengan 
menggunakan  batu  ",  (Abu  Hurairahl  berkala: 
NttwMftih  : ■•  hertahila:  '"Seandainya  waktu  i S u aku 
berada  di  saim.  mst:ayaakanaku  tunjukkan  pfcl/ kurmU 
padi j kalian  di  pinggir  jalan  di  onggokan  pasir 
merah  "■ 

TAKHRIJ  HADITS 

Sepanjang  penelitian  saya,  ada  Cillpat  orang  yang 
meriwayatkan  h.  adi  b mi  dari  Abu  Hurairah 

1.  Thmvus 

Riwayat  Du.klij.ii  J 339,  3407,  Muslim  (i 1 48.  Nasai 
2091 , Ahmad  dalam  Musnadnya  2/264,  Ibnu  .A  h i 
AshLm  dalam  As-bunnah  594  dan  jalur  Ahtlur  Rmkuii 
dan  M n’ mur  dari  AhdutiaJi  h i n Thmvus  ditri  ayahnya 
secitra  mituifuf  pada  Abu  Hmairah  i'/ 

Saya,  berkata:  Sekalipun  sanad  hadits  ini  inauquf 
pada  sjihah»r  Abu  H urai  m h,  tetapi  dia  icrmasuk  kategori 
marfu'  hukman 1 karena  isinya. berbicara  tentang  iUlis-u 
lampau  vang  tidak  mungkin  dikarang  dengan  akal. 
Demikian  ditegaskan  oleh  Al  Aliamah  Syaikh  Alunad 
Syakir  dalam  Syarti  Al-Musnari  (7/376L 

Apalagi  ternyata  memang  :uLj  sebagian  ahli 
bodi  Lh  yang  mcriwayuLkunnyu  secara  marfu  ' ~ dari  julur 
di  aaisjuga  sepeiti  Abdar  Rmtiaci  dalam  Al  Mnshannaf 
I I /27  4/20  3 30,  A I I s m a i I i <!* *  I a m A L M usta  k hr  aj 
sebagaimana  dalam  l-'jithul  Ban  6/44 E dan  Ibnu  Hihban 
dalam  Shahihny  a.:  6223. 

2 „ HsnimHm  bin  Munulibih 

Riwayat  B akbari:  3407.  Muslim:  Ci  1 49,  Abduj  Ra^zaq 
dalam  Al-Mushannaf  11/275/2053  L Ahmad  dalam 
Musnadnya  2/315,  Ibim  H i Nian  daki  m s h utuhnya: 
6224,  Ibnu  Ah  i Ashim  dalam  As-Sunnah:  600.  Al- 
Raiharji  dalam  Al-Asmu'  wii  Sil'uL:  4'>3  duri  j uluri  Alslur 
Ru//uq  duri  Ma'uiai  dai'i  flammaiil  hiil  Munabbihdari 
Abu  Hurairah  Air  secara  marfu 

Faedali! 

AJ  Hat'izJi  Ibii  u Hajar  berkata  d alam  Fatlui  I Ba  n 6/44 1 : 
“Imam  Bukbari  membawakan  badils  ini  dari  jalur 


Thawus  dari  Abu  Hurairah  s-  secara  maapiif. 
kemudian  beliau  mengiringinya  dengan  riwayat 
Hannmam  dari  Abu  ITurairah  :r\  secara  matftt'.  Inilah 
yang  lebih  masyhur  dari  Abdur  Razzaq.  Dan  sungguh 
Muhammad  bin  Yahya  telah  nKutmifu'kannyu  dalam 
jalur  Thawus  juga  sebagaimana  dikeluarkan  deh  Al 
Ismaili"'. 

3,  Aimiiur  bin  Abu  Aum  uar 

Riwayat  Ahmad  ^akun  Musnadnya  2/533  dari  Hammad 
hin  Salattiah  duri  Amrnar  hm  Abu  Arniiui  dari  Abu 
H umrah  .r:  securu  marfu'. 

Syaikh  At-Albani  berkata:  "Sanadnya  shahih  menurut 
syarat Mjaattm”,  (Eteilalui  Jamiah  hal,  276).  Dalam kitab 
lainnya,  beliau  mengatakan;  "Sanndnyn  juyyid’:. 
{MukiiUisbar  A l-l  lu  w hal.  fffij. 

4,  Abu  Yunus 

Riwayat  Ahmad  dalam  Musnadnya  2/351  duri  Iksuu 
dari  Ibnu  Lulur  ah  dan  Abu  Yunus  duri  Abu  Hunurah 
secara  marfu '. 

Sayu  berkutu,:  Seluruh  perawi  sana  d hadits  ini 
teipercnva  kecuali  lbtiu  Lahi’ah,  aik  pembicaraan 
tenrangnya. 

KOMENTAR  ULAMA  AHLI  HADITS 

Hadits  ins  tidak  diragukan  lagi  akasi 
keabsahannya.  Duguircianu  tidak,  la  whong  yang 
rne riwayat Llui  saja  Imam  Bukhari  Muslim  dalam 
Shahihnya  yang  diakui  dunia  sebagai  kitab  hadits 
paling  shahih  setelah  A l-Qurhan.  Ditambah  lapi  Iniam 
ibnu  Hihhun  dalam  shahihnya.  Berikut  ini  komentar 
sebagian  ahli  hadits  yang  menegaskan 
keshahihannya: 

Imam  Al-Asbahani  herkatu  dalam  Al-Hujjcth  ft 
BayaniAl  Maltajph  2/436:  “ Hadits  mi  disepakati 
keabsahannya  oleh  ahli  had  M T. 

❖ Imam  Ibnu  Qayyim  Al-Jauziyyait  hcTkuta  dulam 
fjHma'  Al-Juyusy  Al-Ibla/niyyafi  hal,  37:  ' H,|d:t-, 

Hhuhih,h. 

v Ini  a m Adz-Dzuhabi  berkala  dalatlt  .4/  6' 'h  u /h' 
Aiiyyj'i  Azhim’  (bal.  H 5 -Mukiilasliai  Al  AlbankJ: 
'"I3i>,epakuli  akan  keubHaJltinuya’  . 
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v Syaiktt  Al-Ailaruah  Rabi  ’ bi-n  H adi  AI'MadUiali 
berkata  rialmu  AV-i syfit  Mitiujif  Al-GhazzaU  Mim*  s 
Sitnntth h: 
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/’aJTtiutol^  Hi'tkitf  Mwfli  /f^ojb  hadftj  ini  dengan 

penuh  penghormatan.  karena  ia  d 'utang  kepada  meveko 
duri  sumber  yang  terpervaya  (ioiUtfrKinahy  diriwayatkan 
/Vtfiv  hitam  hudiis,  dicantumkan  dalam  kifab-kiSab  shah&h 
.mn an  dan  jawtWii'.  Mereka  menerima  fceshahifkltuiya 
dan  mempercayai  kandungan  isinya.  Tetapi  te.hagian 
go&m%im  aleiti  dan  Jahtniyyah  yang  hina  menghujat  dan 
tnendtiSU'ikan  haditJi  ini.  kfahi  pam  ulama  Islam  bangkit 
membantah  dan  mematahkan  segula  kerancuan  mereka. 


KIKAP  PARA  ULAMA 

PiliL  alumu  belah  menerima  liadits  LitL  dengan 
penuh  pejighormaLu]]  dan  membelanya  dari  segala 
hujatan  seperti  Ibnu  Kb  u zai  rn  ah , Al-Mu7.irii,  Al- 
KhulhcbabL,  As-Suyulhi  dil.  Berikut  komentar  mereka: 
1 , Imamlbuu  Khuzuinuih  berkutu:  "Sebagian  ahli  bi J ‘ li>l 
dim  golongan  Jahmiyyah  mengingkari  hmiits  ini  seraya 
berceloteh:  "Tak  peduli  entah  Musa  mengenal  Malaikat 
maut  tersebut  ataukah  tidak,  Apabila  mengenalnya, 
berarti.  Musa  felah  melecehkan  kedatangannya,  dan  biia 
Lidak  mengenalnya  maka  riwayat  yang  menyebutkan 
bahwa  Malaikat  lersubul  dattUlg  kepada  Mu.su  dalam 
bentuk  yang  dapat  dilihat  mata,  tidaklah  berarti  apa-apu 
sedikitpun.  l um  bait  lagi.  Allah  tidak  menegakkan  hukum 
qishus]i  bagi  Malaikat  renebut,  kare.it a perilaku  Mllsh, 
padahal  Allah  tidak  pernah  menzhaJimi  seorangpurt” 

Ibnu  Khiizaimah  mengatakan:  ,Llni  aniaiah  hujatan 
orang  yang  telah  dibutakan  pandangannya  cileh  Allah. 
Makna  hadiis  im  sudah  benar,  Aiiali  tidak  mengutus 
Malaikat  maui  untuk  mencabut  nyawa  Musa  saat 
itu  juga,  tetapi  Aliah  mengutusnya  sebagai  ujian  dan 
OObaan  sebagaimana  Allah  memerintahkan  kekasihnya 


(Nabi.  Ibrahim)  untuk  menyembelih  putranya,  namun 
tidak  mewujudkannya.  Seandainya  Malaikat  itu 
berujimu  mencabut  nyawa  saat  llu.  tentu  rim  akan 
melaksanakannya  tatkala  Musa mmempeleiighyjt. 

Tempelengan  remehi,] t diperbolehkan  bagi  diri  Nabi 
Musa  SjtfJii,  ksretiu  hdiuu  melihat  orang  asing  yang 
memasuki  rumahnya,  sementara  waktu  itu  hdiau  tidak 
mengetahui  kalau  dia  adalah  Malaikat  maui:.  Nabi  j|j  idah 
memperbolehkan  untuk  mencongkel  mata  orang  yang 
mengintip  rumah  orang  tanpa  i ?.in , Sungguh  mustahil  kalau 
Musa  mengetahui  bahwa  dia  adalah  Malaikat  maui  lalu 
menempelengnya  hingga  juaranya  keluar. 

Sungguh  telah  datang  beberapa  Malaikat  kepada 
Nabi  (brahbu  j§xJ&  sedang  beliau  awal  kailnya  tidak 
mengenal  mc-reka,  seandainya  tahu,  Lidak  mungkin 
beliau  menyuguhkan  daging  panggang  kepada  niereka, 
karena  Malaiku!  itu  tidak  makan.  Demikian  pula 
seorang  Malaikat  pernah  duLarig  kepada  Muryam  dan 
heiiau  rklak  mengenalnya,  seandainya  luhu,  tidak 
mungkin  Muryam  berlindung  darinya.  Demikian  pula 
dtia  Malaikat  pernah  dulang  kepada  N«hi  l>aud 
dalam  bentuk  manusia  yang  sedang  bersengketa  di 
sisinya,  sedang  beliau  tak  mengenalnya.  Demikian  pula 
ccl-iih  datang  libril  kepada  h ubi  kita  Muhammad  dan 
bertanya  kepada  Lalimi  tentang,  Inum,  sedang  hdiitu 
tiduk  mengenalnya  dirn  beliau  bersabda:  “Jibril  lidak 
pernah  datajig  daLum  bentuk  rupa  apapun  melainkan 
uku  mengetahuinya  kecuali  kuli  ini’1.  Dengun  demikian 
huiLas  kenapa  dianggap  mustahil  bila  Musti  tiduk 
mengenal  Malaikat  maut  yang  masuk  ke  rumahnya?!!. 

Adapun  ucapan  Jahmiyyah  bahwa  Allah  lidak 
menegakkan  hukum  qishasll  bagi  Malaiku!,  muka  mi 
menunjukkan  kebodohannya,  karena  siapa  yang 
menginformasikan  padanya  bahwa  antara  Malaikat  dan 
manusia  ditegakkan  hukum  gishash?  Siapakah  yang 
mengkhabarkan  parianya  bahwa  Malaikat  meminta 
qishash  iaiu  Allah  lidak  memenuhinya?  Apa  bukti  dia 
hahw:t  perilaku  Nabi  Musa  tersebut  didasari  kesengajaan? 

Nabi  kita  telah  men  gkhntwkan  pada  kita  baiiwa 
Allah  tidaklah  mencabut  nyawa  seorang  nahi-pun 
sebelum  l>ia  memperliliatkiin  (empat  duduknya  tii  surgy 
lalu  menyuruhnya nntnk mp.milih. Sehitlg^a  Allah jugu 
lidak  ingin  rneneabuc  nyawa  N ah  i Musa  sebelum 
memperlihatkan  tempa  L d u duknya  di  surga  dan 
menyuruhnya  untuk  mejiiililT/ 
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2,  Muridnya,  Imam  Ibnu  Hibbutt  dalam  Shahihnyu 
membuai  babliadits  ini  ”Bab  hudits  yan.^  dijudikan  atar 
oleh  oiang -orang  yang  tidak  faham  artinya  untuk 
mencela  para  pembela  hadits  Nabi  $35"  lain  beliau 
menyebutkan  sepeiti  ucapan  gurunya  yaitu  Imam  Ibnu 
Kbuzaimah  di  atas,  D i akhir  pembahasan,  beliau 
mengatakan:  L'Sendaiiiya pada kaii  pertama  Nabi  Musa 
tahu  bahwa  yang  datang  padanya  itu  adalah  Malaikat 
maut,  tentu  beliau  tidak  akan  menempelengnya  selelah 
dia  yakin  dan  tabu  betul  bahwa  ita  adalah  Malaikat. 
Hal  ini  tidak  sepem  anggapan  sebagian  kalangan  bahwa 
ahli  htidiiH  hanyalah  pencari  kayu  bakai  dan  tukang 
ronda  malam,  mereka  menghimpun  hadita-hadits  yang 
rida  k bemanfaaL  dan  tidak  membuahkan  pahala!!. 
Mereka  mengatakan  demikian,  karena  kejahilan  mereka 
terhadap  maksud  hadits-hadiLs  Nabi  tfe  dan  tidak 
mempelajari  jttsar-utsur,  mereka  banya  mengandalkan 
ota  k nyi  yang  miring  dan  analisa-analisa  yung 
melenceng",  f Lihat  Al- Ihsan  h i 'fartib  Shahih  Ibnu 
Hibban  S/3  B 40). 

3,  Imam  Nawuwi  berkata  menukil  ucapan  Al- Mahiri: 
11 S e bagian  fn  c i s mementahkan  hudits  ini  sertu 
gambarannya  dengan  berargumen:  Httguimuna  mungkin 
Nabi  Musa  mencongkel  mata  Malaikat  timur?  Dia 
berkata:  Para  ulama  telah  menjawab  syuhhat  ini  dengan 
beberapa  jawaban: 

Pertama:  Tidak  mustahil  bila  Allah  mengizinkan 
Nabi  Musa  uniuk  melakukan  tempelengan  ini 
sebagai  ujian  dan  cobaan  bagi  yang  di tempeleng, 
karena  Allah  melakukan  pada  makhluknya 
sekehendak- N ya  dan  menguji  makhluk-Nya  dengan 
sekehendaknya  juga. 

k r timi:  Hal  ini  adulah  majuz  /kata  kiasan  ),  M aksudnya, 
Musa  mendebat  Malaikat  dan  adu  argumentasi 
dengannya  sehingga  dia  mengalahkannya.  Dikatakan 
ovi  'jj  apabila  dia  mengalahkan  argumen 
lawannya.  Tetapi  pendapat  ttli  lemah,  karena  sabda 
Nabi:  “Lalu  Allah  mengembalikan  matunya”  Kulan 
dibilang  bahwa  maksudnya  adalah  “mengembalikan 
rnemhantah  hujjshnya'1  ini  sangat  jauh  sekali 
Ketign:  Musa,  tidak  tahu  bahwa  yang  datang  padanya 
adalah  Malaikat  utusan  Allah-  Musa  mengira  bahwa 
dia  adalah  orang  asing  yang  menginginkan  nyawanya, 


sehingga  Musa  harus  membela  diri  nyi  dan 
menempelengnya.  Pembelaan  diri  mi  membuat  dirinya 
tanpa  sengaja  mencongkel  matanya. 

Inilah  jawaban  Imam  A bu  Bakar  bin  Khuralmub  dan 
aelainpya  duri  kalangan  ulama  terdahulu,  Pendapat  ini 
juga  dipilih  oleh  Al-Maziri  dan  Al-Qadhi  lyadhE.  /Liliat 
Syurah  Shahih  Muslim  1 5/3 13-314). 

+.  Imam  lbou  Qudarruth  berkata  dalam  Lu  m 'atul  t 'tiqad 
A i- Htidi  ila  Sabi!  ftnsyad  hal . 10  L : ” Dan  WH-j  i b hunmajt 
dengan  setiap  perkara  yang  dikhabarkan  oleh  N"  u b i ag 
dan  setiap  hadits  yang  telah  shahih  dari  belian,  kita  yakin 
bahwa  itu  pasti  benar  dan  jujur,  baik  kita  cerna  ataupun 
tidak,  masuk  akal  ataupun  tidak.  Kita  Lidak  harus 
meneliti  tentang  hakektrt  maknanya  seperti  hadku 
tentang  peristiwa  Isra'  Mi’roj  ...dan  juga  kedatangan 
Malaikat  muui kepada Mu&a untuk  mencabut  ny  awanya, 
lalu  Musa  menempelengnya  hingga  matanya  keluar 
kemudian  dia  kembali  kepada  Allah  dan  Dia 
mengembalikan  matanya”. 

5,  Syaikli  AL-Aliamah  Muhammad  bin  Shalih  Ai  Utsaunm 
mengatakan  dalam  Syarah  Lum'attd  Itigad  hal.  103: 
“Hadir*  ini  shahih  terhimpun  dalam  Shahih  Bukhari  dan 
Muslim,  Dan  pengarang  (Imam  Ibnu  QudartLa}l) 
mencaiitui  nkaimya  dalam  masalah  aqidah  karena  sebagiat  i 
ahli  bid'ah  mengingkarinya  dengan  hci'alason  bahwa 
mustahil  Musa  menempeleng  Malaikat.  Kita  bantah 
mereka  bahwasanya  Malaikat  tersebut  mendatangi  Musa 
dalam  rupa  manusia  yang  citLak  dikenal  oleh  Nabi  Musa 
dan  meminta  nyawanya,  maka  tabi'at  manusia  adalah 
membela  di  ri.  Seandainya  Musa  tahu  bahwa  dia  adalah 
Malaikat,  niscaya  dia  talak  akan  menempelengnya.  Oleh 
kaitmu  itu,  paukkah  kedua  tatkala  Malaikat  tersebut  dalung 
dengan  hai  yang  menunjukkan  bahwa  dirinya  adalah 
utusan  Allah  -yaitu  pemberian  tenggang  waktu  beberapa 
tahun  sehauyok  helai  rambut  yang  ditutupi  lunyannyu-, 
maka  dia  tunduk  dam  pasrah'1 

Dan  masih  hartyak  laei  para  ulama  lainnya  yang 
membela  h adi  b ini  dari  hujatan  ahli  btd'aii  yang 
mementahkannya,  Saya  akan  sebutkan  nama  dan. 
referensinya  saja  untuk  meringkas: 

E.  Imam  tbnu Qutaibuh dalam Ta’wil  MukhLulif Hadits 
hal.  167. 

2.  Imam  Al-Ashbahani  dalam  Al-Hujjah  fi  Bayanil 
Mahajjah  2/436. 


11  Irani  my  il  Sjfailh  Mu  <:  mi  i, .J  4M>hA?uli  mengamrnbrijiyn  iSKi.pan  uinpHh  |:-ji  Wi  ml  (firDhuj-ii  yc,n;j.  fccj . ?ulj  HAi-5unn0ll  Nk'^a'iyyiih  Meniuel 
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3.  Imam  A&-$uyurhi dalam  Syarii  Sunan  Nasa'  i l 1 1 y 
119. 

4.  Syaikh  Muhammad  1 layah  AH-Smrti  dalam  Hasyiyah 
Nusa'i  1/1  I H - 1 l*J, 

5.  Syaikh  Abdur  Rahman  bin  Yahya  Al-Mu’allimi 
da  la  m A I ■ Anwar  AL-Kasyi  Lah  hal.  2 1 9-220 , 

6.  Syaikh  Al-Allamah  Ahmad  5 yakin  dulu™  Syarah 
Musnad  7/37fr-37&  tUn 

DIALOG  ANTARA  AL-GHOZAII 
den(;an  al-madkiiali 

Serelah  anda  membaca  penjelasan  para  ulama  di 
atas,  anda  mesti  dapat  menyimpulkan  siapa  penghujat 
hadits  ini.  '|^.k  lain  dan  lak  h akan  mereka  adalah  orang- 
orang  ateis  dun  ahli  hid'ah  dari  kalangan  Jahmiyyah 
dun  Mu’tazilah  Ironisnya,  eksprehi  dan  sagasan  mereka 
masih  diwarisi  oleh  sebagian  kalangan  tnuiia  kini . 
D iuri  lara  n ya  adalah  seorang  penulis  produkti  f 
kontemporer  yunjj  e u k u p populer  yaitu  Syaikh 
M u h a m m itd  A J • G ho  zal  i A l -M  i s h ri " ria  I am  buk  u 
hitamnya  y a:  i g berjudul  A S-Sutmah  .An-Nabtrwiyyah 
Baina  Ahii  FUfft  nt/  Ahii  Ifudiiz"  {hal,  26-29).  Buku 
iilipun  Lelah  jnenrLaparkim  sorotan  sekaligus  bantahan 
dari  para  ulama,  diantaranya adulah  Syaikh  Al-Allamah 
Rabi’  bin  Had  i Ai-MmlkhaJr  dalam  bukunya  Kusyfu 
Mauqsf  Af-Chozalt  Minas  Sunnah  wa  AHUhUt 3 (hal. 
Hb  192).  Mengingat  pentingnya  dialog  mereka  berdua, 
mukasayn  merasa  perlu  untuk menuki Ikannya  sekalipun 
tidak  seluruhnya  agar  kita  dapat  mengambil  ibrj.li  dan 
pelajaran  darinya13 

AI-GHiUculi  berkahi:  Ketika  saya  sedang  herjda 
di  Aljazair,  seorang  muha-mwa  menanyakan  kepadak  u: 
iLShuhihkah.  hadits  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi 
M usu  pernah  menonjok  Malaikat  maut  sehingga 
matanya  keluar.  Yaitu  ketika  malaikat  ku  dulang  untuk 
mencabut  nyawanya?"  Dengan  perasaan  sumpek  saya 
balik  bertanya  kepadanya:  “Apa  gunanya  Iradics  ini 
bagimu?  Huriim  ini  tidak  berkaitan  dengan  suun?  akidah 
dan  tidak  pula  dengan  suatu  kewajiban  amaliah. 
Sekarang  ini  umat  Islam  sedang  mengalami  pelbujmi 
kes  uliLjTj.  sementara  musuh-musuhnya  berambisi  untuk 
mencekiknya  sumpai  mati!  Karena  itu.  sebaik  nyuandu 


menyibukkan  diri  dengan  sesuatu  yang  lebih  penting 
dan  lebih  bermanfaat.1'  Mahasiswa  itu  mendesak  lagi: 
“Tapi  saya  ingin  tahu,  apakah  hadits  ini  ahahih  atau 
tidak?"  De n L’u n bersungut  aku  katakan  kepadanya: 
“Hadits  ini  diriwayaLkan oleh  Ahu  Hurainah. Sebagian 
orang  meragukan  keshatutumnyi1’. 

AkMadkhuli  menjawab; 

Pertamai  Begitukah  anda  memberikan  reaksi  kepada 
pelajar,  jika  mereka  menanyakan  hadits -h  adi  t s 
RusuluLah  Seperti  iLukali  autla  mendidik  mereka? 
Apakah  andu  menjawabnya  dengan  kegusaran  anda? 
Apakah  anda  mendidik  agar  mereka  meremehkan 
sunnah  Rufijlullah?  Na’udzu  billah. 

Kedua:  Anda  katakan  hadits  ini  Lidak  herhubungim  dengan 
masalah  akidah  dan  fiuatu  amalan?!  adu  apa  komentar  anda 
tentang  kisah  Mu.su  dengan  seorang  Bani  Isiail  yang 
dibunuhnya  kuicna  hendak  membelanya  dari  orang  tjibty 
yang  dikisahkan  Allah  dalam  Al-Qur’an?  Bukankah  eara 
yang  anda  lakukan  ini  akun  menimbulkan  sikap 
menemehluin  sekian  banyak  kisah  kisah  Al-Qui-'an?  Tidak 
mustahil  jika  ada  orang  ateis  yang  menggunakan  cHiaairla 
ini,  lalu  diarahkan  kepada  pura  pemuda  Muslimin,  agar 
mereka  serbu  ragu-ragu  terhadap  agamanya,  sehingga 
meneku  berkata:  '"Mengapa  Allah  mengisahkan  sekian 
banyak  nahi,  padahal  kisah-kisah  itu  tidak  berhubungan 
dengan  akidah  dan  berkaitan  dengan  suutu  amalan?" 
Mengapa  Allah  menyebutkan  kisah  semut  Sulaiman  dan 
bumng  Hud-hud?  Buhkan  mengapa  Allah  menyebutkan 
ki.suh  panjang  tentang  Yusuf? 

Wahai  AKGhozali,  jangulah  anda  membuka  celah,  jika 
anda  tiduk  mampu  membendungnya I 
Allah  berkisah  tentang  Musa: 

Lain  iWid.Tii  meninjunvii,  ditrl  matilah  musuhnya  itu. 
(QS.  Al“Qasliosb:  15) 

Apakah  anda  percaya  terhadap  ayuL  ini  ataukah  anda 
meragukan  kebenarannya?  Apakah  anda  akan 
mengatakan  bahwa,  ayat  ini  tiduk  berkaitan  dengan 
nepdah  dan  amaliah?! 

Keempat:  Perkataannya  dengan  jemu  ‘'Hadits  ini 
diriwayatkan  dari  Ahu  H urai  ruh.  Sebagian  orang 
mrnol  ak  keshahi  Lian nya. " 


m hErjHfinitirHn  Mu  ;j?..l„h  as*  «RI  lila  r •>  dJkalaLin oteh  uli  hadir'  :iK,n  m,.  SyaiMi  Al-Albani.  iLihL.  Al-Pniqnn  fdis..  V|  h,  l;|  l„  |, 
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KiHini  InriiVuii  I .ayakkah  undu  menumpukan  kejemuan 
dalam  menghadapi  hiidits  Rasululah  Ataukah  anda 
jemu  terhadap  pertiwi  liadirs  RasuLulah  y u n g tcrpcrcaya 
Lili,  A h-i]  Hurairjih?  Mupukah  gerungun  yang  menolak 
keshuhi  bannya?  Apukah  mereka  itu  parm  saliatoat,  tabiin,, 
para  ahli  hadits,  ahli  fit]  i h Islam  ataukah  yang  lain? 
Siapakah  pendahulurnu  wahai  Al-Ghiialy  dalam 
melecehkan  h adili  ini  dan  merasa  jemu  menghadapinya? 
Mengapa  anda  tidak  menyebut  siapa  mereka  itu?  lak 
perlu  khawatir,  Al -Muazin  idah  menyebutkan  siapa 
mereka  itu,  yaitu  orang-orang  ateis.  Adakah  y ailg  dapat 
mengembalikan  anda  ke  b lil' L sial  flhlu&^SUJinalt?'! 
Katakanlah:  Apa  manfaatnya  pemberontakan  dan 
serangan  iniLiL  terhadap  hadas  shahih  yang  diriwayatkan 
Imam  Bukhari  dim  Muslim  dalam  shahih-nya?  Padahal 
semua  lapisan  umat  meucrima  dua  kitab  im.  Apa 
man  taatnya  bagimu.  dan  haui  Islam?! 

Al-tihuziili  berkata:  ''Setelah  itu  saya  berpikir: 
Hadits  ini  sanudnys  shahih.  Tetapi  matannya  (isinya) 
menimbulkan  keraguan,  ta  mengisyaratkan  hahwu  Musa 
Ltteniboci  kemadatt.  lu  tidak  menginginkan  perjumpaan 
dengan  A I lah  SCte luh  i erpenuh i uj alnyu.  Sudah  banu  iplenUi 
pengertian  seperu  ini  ticiakdapat di terirnuapubila dikailkan 
dengun  hamba-hamba  Allah  yang  sbulelL,  >i-L\idi'.iiii:uni 


tersebut  dalam  suaru  hadits  lainttttya:  "Sarang  siapa 
menglttgittkan  petjumfkian  dengan  Allah,  maka  Aliah  pun 
menginginkan  perjumpaan  dengannya."'  Bagaimana 
kiranya  dengan  nabi-nabi  Abai]'?  Apalagi  seseorang  dai  i 
mereka  yang,  tergolong  uM-  'azmi?  Penolakannya  rertuulap 
maut  suitlah  datang  kepadanya  malaikat  yang  dilugasi 
untuk  itu,  sungguh  rhenrpukan  hal  yang  aneh'\ 

Al-Mndkhuli  nien j aivahi  Apukah  keengganan 
Musa  atau  pun  yang  lainnya  termasuk  sesuatu  yang 
mustahil  dan  mengotori  kenabian,  sehingga  di  dalam 
jiwamu  muncul  keragu-raguan'?!  Kalau  muLan  hadits 
ini  menimbulkan  keragu-raguan,  laiu  apakah  kcunentai 
anda  tentang  ayat-ayat  AJ  Qur'an  yang  merupakan 
firman  Allah  ini? 

*Jj  W .J f ii7*r  jfy  la'  j C — 'j  ii'W  J— 5f  Jfj 
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i>an  temparkmluh  tangkapmu  Maka  tatkala  (tongkat 
itu  menjadi  ular  dan)  Musa  melihatnya  bergerak-gerak 
seolah-olah  dia  s tekor  ular  yang  gesll,  larilah  ia 
terbalik  ke  belakang  tanpa  menoleh,  f Kemudian  MltSCl 
dlseru);  "Hai  M asa  datanglah  kepada- K u dan 
janganlah  kamu  takut,  $e  sungguhnya  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  timan".  (QS,  Al-Qashash:  30-1 J j, 
Begitu  pula  firman  Allah  tentang  Keadaan  Musa: 


ii>‘  C-ii  wAJ  j\  tj  j J li 

Musa  berkata:  " Ya  Tuhanku  sesungguhnya  aku.  lelah 
membunuh  seorang  manusia  dari  golongan  mereka, 
maka  aku  takut  mereka  akun  membunuhku" . [QK  Al- 
Qashash:  33 j. 

Begitu  pula  firman  Allah  lentung  Musa; 


Wi  k .J— ^ .Jii  JlL4  Wi  LA  JAj  j 
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Dan  datanglah  seorang  laki-laki  dari  ujung  kata 
bergegas-gegas  seraya  berkata:  "Hai  Musa. 

se  rPfftggwhuyfl  pembesar  negeri  sedang  berunding 
tentang  kamu  untuk  membunuhmu,  sebab  itu  keltuoialt 
(dari  kota  ini ) sesungguhnya  rt£u  termasuk  Orang- 
Orang  yang  memberi  na sehat  kepadamu''.  Muka 
keluarlah  Musa  dari  kota  itu  dengan  rttsu  takut 
menunggu-nunggu  dengan  khawatir,  dia  berdo  'u:  “Ya. 
Tuhanku,  selamatkan  Sah  nka  dari  orang-orang  'yang 
zalim  itu".  (QSi.  Al-CJashasdi:  20-21). 

Apu  kometuur  anda  rentang  ayat-ayat  ini?  Kami 
perlu  mengajukan  pertanyaan  ini,  karena  alasan  yang 
anda  pergunakan  untuk  menolak  hadits  ini  juga 
terkandung  dalam  ayat,- ayal  ini.  Judi,  apakah  anda  juga 
akan  menolak  ayat-ayat  ini.  atau  upU  yang  akan  anda 


lakukan?! 


Andakata  Al-tJhuzali  muu  meningkatkan 
perhatiannya  terhadap  lafa/h  duri  maki  m-maknu  Al 
Qur'an  ceperi  i y u n g d i u anjurkan  sendiri,  lalu 
menpai  ikannya  dengan  makna-makna  sunnah,  tak  akan 
ada  keragu-raguan  seperti  ini,  tetapi  sepertinya  hawa 


md'su  itu  menulikan  dan  membutakan. 


Keengganan  untuk  mati  merupakan  fitlirah  yang 
diberikan  Allah  kepada  manusia,  Allah  telall 
mensyariLutkan  a^ar  membela  diri  dilll  melarang 
menjerumuskan  diri  dalaui  kehancuran.  Para  Nahi 
adalah  orang  yang  paLing  berani  Meskipun  demikian, 
mereka  tetap  mencari  faktor-faktor  uniuk  membela 
dirinya  dan  huhuya  dan  serangan  muSiih.  Riiutullall 
sentiiri  pernah  bersembunyi  dalam  gua  dan 
berhijrah  seuLira  sembunyi-sembunyi  sebagai  langkah 
dalam  mencari  faktor  keselamatan  dirinya,  Pada  waktu 
perang  Uhud,  Rasulullah  juga  mengenakan  dua 
lapis  baju  besi.,  itu  semua  termasuk  faktor-faktor  yuiig 
logis,  terhormat  dan  disyari'uLkun,  yang  akan 
dilakukan  nlrh  setiap  yung  beruk  jL,  tanpa  kecuali  para 
Nabi  juga. 


Kecintaan  tindik  bertemu  Allah  bukan  berarti  hums 
hunuh  diri  atau  menyerah  kepada  kejadian  dan  bahaya. 
Tetapi  arang  muslim  h:iru*  menolak  bahaya,  selagi  dia 
mendapatkan  faktur  pendukungnya. 

Al-G hujati  berkata:  +lDi  samping  i lli.  adukah 
puru  mal  uikjit  juga  dapac  mengalami  cacat  tisik  seperti 
kebutaan  mata  atau  sebelahnya,  sebagaimana  yang 
dialami  oleh  manusia'/  Tentunya  lial  itu  sulit  diterima!1" 

Al-Murdkhuti  menjawab:  ItaJil  apukah  yang  anda 
gunakan  untuk  mendukung  kemustahilan  i ni  ?!:  Ingadah 
bahwa  AJiLih  yung  merisi  ptakan  para  Malaikat  daj i tiada, 
memberi  mereka  kehidupan,  kemudian  mematikan  dan 
membinasakan  mereka.  Jika  mereka  bisa  mati  dan  binasa 
dengan  Icekuasafln  Aliah,  lalu  apakah  yang  mencegah 
kekiutsan  A I lah  dan  kehendak-Nva,  bila  Dia  men  uhendah 
untuk  menimpakan  cjcurpadu  diri  mereka?! 

Al-trhtiZidi  berkata:  “Yang  henar  ialah,  bahwa 
matan  hadir*  ini  mengandung  "illah  ^adihuli"  Cacat 
yanu  terkandung  dalam  matan  suatu  hadits  hanya  dapat 
dimengerti  oleh  para  ahli  yang  teliti  dan  kuat  ilmunya 
Sebaliknya  ia.  u pasti  tertutup  bagi  Orarm-umny  yang 
ipcrpi kiran  dangkal". 

Al-Madklmli  mepjawah:  "Macam  apakah  cacat 
tersebut?  Siapakah  para  peneliti  yang  mengetahui  cacat 
itu?  Tidak  aneh  jika  orang-orang  yang  berpikiran  seperti 
ini  dianggap  SEbagui  ateisolch  Al-Maziri,  Al-KhntMiabi 
dan  dikuatkan  oleh  pura  imam.  Dan  siapakah  orang-orang 
berpikiran  dangkal  yang  tidak  labu  cucut  itu?  Jawaban 
yang  disembunyikan  Al-Ghazah  tentang  siapa  mereka 
itu  adalah  Imam  Bukhari,  Muslim,  Al-Muziri,  Al» 
KhaKbthabi  cari  lain-lain  dari  kalangan  para  pemimipin 
Islam  yang  meriwayatkan  hatLits  ini,  mempelajarinya, 
mempercayainya  dan  membelanya. 

Tahukah  anda  kenapa  Al-Ghozali  menuduh  para 
ulama  tersebut  sebagai  orang-orang  yang  -dangkal 
pikirannya?!  Sebab,  Al-Moriri,  Al-Kaththabi  dan  Ibnu 
K h uzai  mah  mensifati  orang- orang  yang  mengingkari 
h adu  s ini  dan  menyerangnya  sebagai  orang  ateis. 
Petisi  l'aiari  ini.  juga  dikuatkan  oleh  para  ulama  umat  Islam 
scpeitl  Al-Qadhi  lyadh,  An-Nawowi,  Ibnu  Hajar,  Al-  ‘Alni 
duri  Lii  n sebagainya  Tentu  saja  semua  itu  membuat  Al- 
Ghozali  menjadi  sangat  gu*ar  Oleh  karena  itu,  dia  merasa 
perlu  untuk  mekaicarkan serangan  balik  dengan  menuduh 
mereka  sebagai  orang-tMing yailg  berpikJr uri  dangkal. 

Al-Ghimali  menuduh  pura  ahli  hadits  sebagai 
orang-orang  yang  b e:  likirari  marginal  ( dangkal). 
Namun  kemudian  Allah  membidikan  anak  panah  yang 


dia  luncurkan,  tepat  mengenai  dirinya  sendiri,  agar 
menjadi  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  ingin 
mentlupLiLkan  pelajaran. 

Setelah  penjelasan  di  utas,  kiranya  sudah  jelas, 
bagi  pembaca,  siapa  orau  g yang  Layak  d.  i sebut 
berpikiran  marginal,  jelas  pula  bahwa  AL-Bukhai'i 
Muslim  orang  lain  yanji  ikut  meriwayatkan  hadits  ini 
wialah  para  ahli  floili  yang  J amdal  ilmunya,  Lidok  f k mal  i 
berh kiran  linglung  d^Um  memahami  makna-makna  Al 
Guran  yang  banis  dikompromikan  dengan  sunnah. 
Bahkan  mereka  mampu  mengompromikannya  dengan 
sebaik-baiknya,  itu  merupakan  karunia  AJLah  yang 
diberikan  kepada  siapa  yang  tli  kehendak  i- Nya, 

PENUTUP 

Saya  mengajak  saudara-saudara  say»  di  manapun  berada 
untuk  bersemangat  dalam  mempelajari  hadiLS-hailils  Nabi 
Muhammad  ££  dan  mernbelunya  dengari  penuh  keikhlasan 
sebadai  kelanjutan  dari  perjuangan  pura  u Lumu  ki  lu. 
Semoga  Allah  menjadikan  kita  termasuk  pcmlicla- 
pembela  sunnah  dan  melimpahkan  pahala  bagi  kita 
dengannya  Alangkah  indahnya  ucapan  Al-Tmam  ihnu 
Huirn 
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Apakah  tftgkitu  tidur  dtiri  kitab-kitab  hadits  nahi  yang 
berisi  agama 

Seperu  Muslim  dan  Bukhari  yang  menguatkan  ikatan 
agama  dengan  penukilan  dan  penjelasan 
Lebih  uknm\  memperoleh  pahala,  pengagungan  dan 
pujian 

Daripada  setiap  pendapat  yang  campur  aduk 
Wcihtti  D zat  yang  memberi  petunjuk  kepada  keduanua 
/Bukhari  Muslim ). 

Jadikanlah  aku  seperti  keduanya  dalam  membela 
agama  dengan  keikhlasan  tanpa  terfitnah.  O 
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